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ABSTRAK

Setiap orang Muslim laki-laki yang sudah baligh,
berakal, merdeka, dan sehat diwajibkan untuk menunaikan
shalat Jum’at secara berjamaah. Shalat Jum’at adalah shalat
yang dikerjakan dua rakaat pada waktu zhuhur. Kewajiban
shalat Jum’at tentunya sesuai dengan perintah Allah dalam al-
Quran surah al-Jumu’ah ayat 9. “Wahai orang-orang yang
beriman, apa bila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at
pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahuinya”. Rasullah menegaskan
dalam hadisnya mengenai kewajiban shalat Jum’at yang
artinya: “Shalat Jum’at itu wajib bagi setiap muslim,
dilaksanakan secara berjamaah kecuali empat golongan ,
yaitu hamba sahaya, perempuan, anak kecil, dan orang sakit.
HR Abu Daud al-Hakim). Pelaksanaan shalat Jum’at telah
terjadi suatu perbedaan di dua ormas terbesar di Indonesia
Yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang jumlah
jamaah shalat Jum’at yang berakibat sah atau tidaknya shalat
Jum’at tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library
Research) yaitu menganalisis muatan literatur-literatur yang
terkait dengan perbandingan jumlah jamaah shalat Jum’at.
Sedangkan metode analisis bahan yang digunakan adalah
deskriptif analisis. Dalam metode pengumpulan data penyusun
melakukan pengumpulan datanya secara literer dengan
meneliti buku-buku dan sumber-sumber yang memiliki kaitan
dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ushul fikih, Sedangkan teorinya memakai teori al-ikhtilaf fi al-
gawa’id al-usuliyyah.



Adapun pendapat dari Fatwah Lajnah Bahtsul Masail
dalam muktamar ke-4 NU di Semarang tanggal 19 Desember
1929, Manyatakan jika jumlah jamaah pada sebuah desa
kurang dari 40 orang, maka mereka boleh bertaklid kepada
Imam Abu Hanifah. Dengam ketentuan harus menunaikan
rukun dan syarat yang sudah ditentukan Imam Abu Hanifah.
Tetapi lebih utama bertaklid kepada Imam Muzani dari
golongan Mazhab Syafi’i. Sedangkan Fatwa Majelis Tarjih
Muhammadiyah bahwa shalat Jum’at itu sebagai yang sudah
disepakati jumhur ulama vyaitu harus dilakukan secara
berjamaah. Mengenai batas minimum tidak disebutkan dalam
hadis secara jelas, sehingga melangsungkan shalat Jum’at
tidak dibatasi jumlah minimal dan maksimalnya yang penting
dikerjakan secara berjamaah.

Kata kunci ; Jumlah Jamaah Shalat Jum’at
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,

tertanggal 22 januari 1988

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

No: 158/1987 dan

Huruf Nama Huruf Latin
Keterangan
Arab
g . tidak tidak
\ Alif ) )
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
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J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
v= | Dad D de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah

Z
L zZa' zet titik di bawah
. Ay koma terbalik (di
atas)

¢ Gayn G Ge

— Fa’' F Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Niin N En




g Waw W We
° Ha' H Ha
3 Hamzah o Apostrof
¢ Ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Cpalaia

Ditulis

muta‘aggidain

-

5Ac

Ditulis

‘iddah

. Ta' marbitah di akhir kata:

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis

Hibah

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia

seperti kecuali

zakat, shalat dan sebagainya,

dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata

lain, ditulis t:
A Az Ditulis ni'matullah
kil 318 Ditulis zakatul-fitri
D. Vokal pendek
__©__ (fathah) ditulis a Qe Daraba
(kasrah) ditulis i agd Fahima
__ & (dammah) ditulis u S Kuti ba

E. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

alals

Ditulis

Jahiliyyah

2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)

(=

Ditulis

as'a
Y

3. Kkasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

Ditulis

Majid

Xi




4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di

atas)

U8 Ditulis Furid

F. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

PNt Ditulis Bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

JA Ditulis Qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kata,
dipisahkan dengan apostrof.

Al Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
a3 K& el Ditulis la'in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl Ditulis al-Qur'an
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ol

Ditulis

al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandengkan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf I-

nya

M\

Ditulis

asy-syams

¢Laudl

Ditulis

as-sama'’

l. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan

sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

dapat ditulis menurut penulisannya

s il s 5

Ditulis

zawi al-furig

audl Jal

Ditulis

ahl as-sunna
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai seorang muslim kita mempunyai kewajiban
untuk melaksanakan segala perintah Allah yakni menjauhi
segala apa-apa yang dilarang dan menjalankan semua yang
diperintahkan sebagai mana dijelaskan dalam al-Quran:

"Osaad W) G s ol Cidld e

Ayat tersebut mejelaskan bahwa Allah menciptakan
manusia dan jin hanya untuk menyembah Allah. Adapun
kewajiban yang harus kita lakukan adalah shalat. Karena
shalat merupakan kunci utama bagi kita untuk terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar.

Shalat diwajibkan kepada setiap orang Islam yang baik
(sadar) akal pikirannya dan cukup umur. Shalat dilakukan
pada waktu-waktu yang telah ditentukan, yaitu lima kali
dalam sehari semalam.

Secara zhahir, shalat dilakukan dengan berdiri,
membaca al-Fatihah, rukuk, sujud, duduk antara dua sujud,
dan seterusnya. Gerakan dalam shalat ini melibatkan berbagai
anggota badan. Inilah shalat secara jasmani atau fisikal.

Karena semua gerakan badan itu berlaku dalam shalat lima

1Az-Zariyat (51): 5.



waktu.? Sedangkan shalat secara bahasa adalah doa. Hal ini
sesuai dengan firman Allah berikut:

Adapun menurut syara’, shalat adalah ibadah dalam
bentuk perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam sesuai dengan
syarat dan rukun yang telah ditentukan syara’.*

Selain shalat yang lima waktu, ada shalat yang
diwajibkan yaitu shalat Jum’at. Shalat jumat merupakan salah
satu ibadah yang diwajibkan Allah bagi setiap muslim yang
mukallaf. Sebagaimana firman-Nya:

1o 35 il S5 () gmald daandl a5y (ge 330l (5353 13) 1 sl () Ll

"0 salad 23S () o815 oK1 )

Shalat Jum’at adalah fardu ain bagi setiap muslim dan
shalat Jum’at terdiri dari dua rakaat. Sayyid Sabiq

berpendapat bahwa shalat Jum’at wajib bagi orang Islam

2Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al-Asrar Fi Ma Yahtaj llayh al-
Abrar, alih bahasa Abdul Majid, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), him.
187.

3 At-Taubah (9): 103.

4 Muh, Hambali, Panduan Muslim Kaffah, (Jakarta: Laksana,

2017), him. 109.

5 Al-Jumu’ah (62): 9.



yang merdeka, berakal, balig, mukim, mampu
mengerjakannya, dan tidak memiliki uzur-uzur yang
membolehkan  seseorang untuk tidak mengikutinya.
Sedangkan orang yang tidak wajib mengerjakannya adalah:

1. Wanita dan anak-anak. Ini adalah sesuatu yang
disepakati.

2. Orang sakit. Orang sakit yang merasa kerepotan
untuk pergi ke Masjid atau orang yang khawatir
penyakitnya makin parah atau makin lambat
sembuh.

3. Orang yang bepergian. Apabila orang yang
bepergian singgah di suatu tempat saat shalat
Jum’at akan dikerjakan, manyoritas ulama tidak
mewajibkannya mengerjakannya, karena Nabi
Muhammad tidak mengerjakannya pada saat
beliau bepergian.

4. Orang yang mempunyai utang yang tidak mampu
membayar utangnya yang takut diperjara dan
orang yang sembunyi dari kejaran penguasa yang
zalim.

5. Setiap orang yang diberi keringanan untuk
meninggalkan shalat jamaah karena suatu uzur,

seperti hujan dan musim dingin.¢

Sulaiman bin Ahmad bin Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih
Sunah, alih bahasa Abdul Majid, cet. Ke-3 (Jakarta: Bairut Publishing,
2017), him. 214-215.



Ada pun waktu shalat Jum’at yaitu sama dengan waktu
shalat zhuhur hal ini sesuai dengan pendapat Imam an-
Nawawi tidak ada gada’ dalam shalat Jum’at sebagaimana
bentuknya berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun
waktunya adalah waktu shalat zhuhur. Apa bila lewat waktu
atau ragu telah lewat maka tidak dilaksanakan shalat Jum’at.
apa bila tersisa sedikit waktu yang tidak cukup untuk dua
khutbah dan dua rakaat dengan singkat, maka tidak
dilaksanakan dan mereka wajib melaksanakan shalat
zhuhur.’Salah satu syarat sahnya shalat Jum’at manyoritas
ulama sepakat dilakukan secara berjamaah. Namun demikian,
telah terjadi ikhtilaf di kalangan Ulama figih tentang berapa
jumlah minimal jamaah sehingga shalat Jum’at itu bisa
dianggap sah.Menurut ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
shalat Jum’at sah dilakukan oleh tiga orang selain imam,
dengan asumsi bahwa tiga merupakan kriteria untuk disebut
jama’ah dan tidak ada syarat lain selain jamaah. Ulama
Malikiyah berkata bahwa jumlah jama’ah dalam shalat
Jum’at minimal 12 orang laki-laki selain imam.®

Asy-Syafi’t mengatakan, “kami mendengar dari

beberapa orang sahabat kami yang mengatakan bahwa shalat

7 Imam Abu Zakariya bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-
Dimasyqi,Raudhatuth Thalibin, alih bahasa Muhyidin Mas Rida, cet. Ke-
1(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),hIm. 785.

8 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Mazhab,
(Yogyakarta: Hiikam pustaka 2007), him. 327.



jum’at itu wajib dilakukan oleh penduduk suatu desa apabila
jumlah mereka telah mencapai empat puluh orang laki-laki.
Informasi itu kami jadikan pegangan untuk menetapkan hal
tersebut. Itu adalah jumlah minimal yang kami ketahui. Tidak
boleh kami meninggalkan pendapat ini dan juga bukan
sesuatu yang baik bagi yang menentangnya.’

Tidak hanya dikalangan para ulama Kklasik terjadi
perbedaan pendapat tentang jumlah jamaah shalat Jum’at.
Namun di beberapa organisasi yang ada di Indonesia juga
terjadi perbedaan pendapat. Salah satunya adalah organisasi
Muhammadiyah ~ dan  Nahdhatul Ulama.  Menurut
Muhammadiyah Shalat Jum’at harus dilakukan secara
berjamaah tidak ada batas minimal dalam jumlah
jamaahnyakarena dalam hadis tidak ditemukan secara jelas
yang menyebutkan jumlah minimal jama’ah dalam shalat
Jum’at. Sedangkan dari kalangan NU berpendapat jumlah
jama’ah shalat Jum’at harus mencapai empat puluh orang.

Dari perbedaan pendapat dua Organisasi di atas, yaitu
tentang jumlah jamaah shalat Jum’at yang merupakan
menjadi syarat sahnya shalat Jum’at, kiranya begitu menarik
utuk dikaji lebih mendalam tentang pendapat dua organisasi

tersebut.

°Asmaji Muchtar, Fatwah-Fatwah Imam Asy-Syafi i, ( Jakarta:
Amzah 2015), him. 129.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di
atas, penyusun mencoba menelaah lebih dalam tentang fatwa-
fatwa dari Bahtsul Masail, Majelis Tarjih dan Tajdid,
sehingga memunculkan permasalahan yaitu:

1. Bagaimana pandangan Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah mengenai jumlah jamaah shalat
Jum’at

2. Bagaimana metode Istimbat hukum yang digunakan
oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatu Ulama dan
Majelis Tarjih dan Tadjid Muhammadiyah dalam
menetapkan fatwa.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan
di atas, adapun tujuan kepenulisan ini ialah:
1. Tujuan
a. Tujuan penelitian ini  yaitu menjelaskan
pandangan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah mengenai jumlah jamaah shalat
Jum’at.
b. Menjelaskan metode istinbat yang digunakan
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatu Ulama dan



Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam
menetapkan jumlah jamaah shalat Jum’at.
2. Kegunaan

a. Adapun kegunaan dalam penulisan ini diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam karya tulis lainnya,
khususnya dibidang jumlah jamaah shalat Jum’at.

b. Penyusun juga berharap bahwa nantinya karya
tulis ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas
sebagai pedoman dalam melakukan shalat Jum’at,
khususnya dalam penentuan jumlah jamaah shalat

Jum’at.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini yang penyusun telusuri, ada beberapa
kajian yang membahas tentang hukum jumlah jamaah shalat
Jum’at, baik kitab-kitab ulama klasik hingga ulama modern.
Setelah penyusun melacak dan menelaah ada beberapa buku
dan skripsi yang memiliki kemiripan tema dan topik

pembahasan oleh peneliti terdahulu.

Di antara beberapa karya ilmiyah yang penyusun
temukan tentang jumlah jamaah shalat jumat adalahkarya
Muhammad Zubair bin Che Sulong.”Keabsahan Shalat
Jum’at Ditinjau Mengenai Bilangan Jamaah Ahli Jum’at

Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i.”Skripsi ini



membahas tentang syarat sahnya Shalat jumat. Menurut
pendapat mazhab Maliki,berpendapat syarat bilangan ahli
Jum’at tidak ditemukan harus mencapai empat puluh orang,
sedangkan menurut mazhab Syafi’i bilangan ahli Jum’at
harus mencapai empat puluh orang.!°Sedangkan penelitian
yang penyusun bahas adalah bagaimana metode ijtihad dari
Bahtsul Masail dan Majelis tarjih dan Tajdid dalam

memutuskan jumlah jamaah shalat Jum’at.

Skripsi yang disusun oleh Rahmat Fajri Rao dengan
judul “Hukum Pelaksanaan Shalat Jum’at Yang Kurang Dari
empat puluh Orang di Daerah Perbatasan Aceh Menurut
Mazhab Syafi’i.,” (Studi Kasus Di Desa Suak Jampak,
Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam, Aceh). Skripsi ini
membahas dua pendapat dari mazhab Syafi’i dan dari
pemuka agama di kota Subulussalam. Dalam melaksanakan
Shalat Jum’at, salah satu syarat wajib Shalat Jum’at menurut
Mazhab Syafi’i adalah harus dikerjakan empat puluh orang
laki laki yang berkewajiban Shalat Jum’at.

Menurut Mansur Bako yang merupakan ketua Majlis
Permusyawaratan Ulama (MPU) kota Subulussalam,
mengatakan bahwa pelaksanaan shalat Jum’at yang kurang

dari empat puluh orang Jamaahnya memang sering terjadi di

10 Muhammad Zubair bin Che Sulong. “Keabsahan Shalat Jum’at
Ditinjau Mengenai Bilangan Jamaah Ahli Jum’at Menurut Mazhab Maliki
dan Mazhab Syafi’]”,Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry Darusallam Banda Aceh(2018)



beberapa desa Suak Jampak. Mengenai hukum Shalat Jum’at
yang kurang dari empat puluh orang mengatakan bahwa
pelaksanaan Shalat Jum’at yang jamaahnya kurang dari
empat puluh orang tidak sah Shalatnya, kecuali menempel
dengan mengerjakan Shalat zuhur.''Sedangkan penelitian
yang penyusun bahas adalah mengkomparasikan dua
pendapat Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih dan Tajdid dalam

jumlah jamaah shalat Jum’at.

Jurnal Mandiri yang disusun oleh Ahmad Yani
Nasution dengan judul “Ta’addud Al-jum’at Menurut Empat
Mazhab.”Jurnal ini membahas bagaimana pendapat para
ulama Mazhab mengenai 7a’addud al-jum’at, ta’addud al-
Jum’at adalah berbilang-bilangnya pelaksanaan shalat jum’at
dalam satu desa atau kota. Berbilang-bilangnya pelaksaan
shalat Jum’at berpengaruh kepada terbaginya juml ah
jama’ah. Secara otomatis jamaah akan memilih masjid yang
lebih dekat dengan rumahnya, sehingga dapat mengikis
esensiatau  hikmah dari pelaksanaan shalat Jum’at
tersebut.'?Penelitian yang penyusun bahas adalah jumlah

'l Rahmat Fajri Rao “Hukum Pelaksanaan Shalat Jum’at Yang
Kurang Dari 40 Orang di Daerah Perbatasan Aceh Menurut Mazhab
Syafi’i.” (Studi Kasus Di Desa Suak Jampak, Kecamatan Rundeng, Kota
Subulussalam, Aceh), skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Negeri Sumatera Utara2017.

12 Ahmad Yani Nasution, “Ta’addud al-jum’at Menurut Empat
Mazhab”, Jurnal Mandiri: Ilmu pengetahuan, Seni, dan teknologi, Tahun
(2017), him. 23.
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jamaah shalat Jum’at dalam fatwa bahtsul masail majelis
tarjih dan tajdid.

E. Kerangka Teoritik
Bagi umat Islam, al-Qur’an dan sunnah niscaya
diposisikan sebagai sumber nilai dan rujukan kehidupan
mereka dalam berbagai aspek. Umat Islam selama mengaku
muslim tidak bisa beralasan meninggalkan nilai dan ajaran
yang terdapat di dalamnya. Nilai dan ajaran al-Qur’an mutlak
diaktualisasikan dalam kehidupan konkret, di mana pun dan
sampai kapan pun. Untuk itu, umat Islam dari masa ke masa
berusaha semaksimal mungkin menangkap pesan dan
pencerahan Allah Swt. yang disampaikan dalam al-Qur’an
atau yang dijelaskan Rasulullah Saw. Upaya ijtihad dari saat
ke saat terus dikembangkan oleh para ulama.!> Dalam
berijtihad pun para Ulama tidak selalu menghasilkan
pendapat yang sama. Mengenai terjadinya suatu perbedaan di
antara para ulama dalam menghasilkan suatu hukum adalah
sebagai berikut:
1. Perbedaan pembacaan ayat al-Quran (ikhtilaf al-
gira’at)
2. Perbedaan dalam pengetahuan tentang hadis Nabi

Saw (‘adamu al-ittila “alal hadis)

3Damanhuri, ljtihad Hermeneutis, (Yogyakarta: ircisod, 2016),
him. 5.
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Meragukan hadis Nabi Saw (Asy-syakku £i al-hadis)
Sebab polisemi (al-isytirak fi al-latz)
Sebab pertentangan dalil (¢a ‘arud al-adillah)

o » &~ w

Perbedaan memahami dan menafsirkan nas (al/-
ikhtilaf fi tahmi nassi wa tafSirih)
7. Tidak ditemukan nas ( ‘adamu annasi masalah)
8. Perbedaan dalam metede penemuan hukum (al/-
ikhtilaf i al-qawa’id al-usuliyyah)'

Adapun penelitian ini, perbedaan pandangan tentang
jumlah jamaah shalat Jum’at menggunakan metode kaidah
ushul yaitu al-ikhtilaf fi al-gawa’id al-usuliyyah. Keragaman
metode penemuan hukum yang digunakan para ulama
menyebabkan perbedaan dalam hasil temuan hukumnya.
Misalnya seorang ulama yang diikuti mazhabnya manganut
bahwa marthum mukholatah dapat digunakan sebagai metode
penetapan hukum sementara tokoh yang lain tidak
mengggunakannya. Kenyataan ini menyebabkan satu sama
lain memperoleh hasil temuan hukum yang berbeda'’

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam
menetapkan suatu permasalahan hukum menerapkan

beberapa metode di antaranya:

4 H. Wawan Gunawan dkk, Studi Perbandingan Mazhab,
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga 2006), him. 13.

'S 1bid, him. 23.
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a. Metode Qauli, meetode ini adalah suatu cara Istinbat
hukum yang digunakan oleh ulama NU dala kerja
bahth al-masail dengan mempelajari masalah yang
dihadapi kemudian mencari jawabannya pada kitab figh
dari mazhab empat dengan mengacu dan merujuk
secara langsung pada bunyi teksnya. Atau dengan kata
lain mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi
dalam lingkungan mazhab tertentu. Ada pun prosedur
penjawab masalah disusun dalam urutan sebagai
berikut. Pertama. Dalam kasus ketika jawaban bisa
dicakupi oleh ibarat kitab dan disana hanya terdapat
satu gaul/wajah maka dipakailah gaul/wajah sebagai
mana urutan tersebut. Kedua. Dalam kasus ketika
jawabannya bisa dicakupi oleh ibarat kitab dan disana
terdapat lebih dari satu gaul/wajah maka dilakukan
tagrir jamai untuk memilih salah satu.'®

b. Metode /lhagi, Apa bila metode Qauli tidak dapat
dilaksanakan karena tidak ditemukan jawaban tekstual
dalam sauatu kitab mu tabar, maka hukum suatu kasus
yang belum dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan
hukumnya), dengan kasus serupa yang telah dijawab
olen kitab (telah ada ketetapan hukumnya), atau

6 Aba Doni Abdullah, “Studi Komparatif Fatwah Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tentang Istimbaht
Hukum  Merokok”,Skripsi ~ Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Surakarta(2013).
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menyamakan dengan pendapat yang sudah jadi. Untuk
menyelesaikan masalah yang tidak ada gaul-nya sama
sekali, maka dilakukan ilhaaqgi secara kolektif jama’i
oleh para ulama.

c. Metode Manhajiy, Metode manhajiy adalah suatu cara
menyelesaikan masalah keagamaan yang di tempuh
Lajnah Bahtsul Masail dengan mengikuti jalam
pikiran dan kaidah penetapan hukum vyang telah
disusun oleh imam mazhab. Sebagaimana halnya

metode qauli dan i/haqgi.””

Bagi Muhammadiyah, sumber hukum adalah al-
Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan ruang lingkup ijtihad bagi
Muhammadiyah yaitu, Masalah-masalah yang terdapat dalam
dalil zhanniy; dan Masalah-masalah yang secara ekplisit tidak
terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.’® Majelis Tarjih
dan Tajdid dalam menetapkan fatwa tentunya menggunakan
beberapa Metode yang ditempuh untuk menghasilkan sebuah

hukum adapu metodenya adalah.

a. Metode Bayani, yaitu metode istinbath hukum dengan

pendekatan kebahasaan. Dalam artian lain 7itihad

7 Darmawati H, “Manhaj Bahtsul Masail Menurut Nahdlatu
Ulama”, Jurnal Sulesana, Vol 6 No. 2, (F akultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Alauddin Makassar 2011), him. 107-108.

18 Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, (Yogyakarta:
Ul Press, 2002), him. 176.



14

bayani adalah ijihad yang dilakukan oleh para
mujtahid dalam menginterpretasikan nash-nash al-
Quran dan Hadis, agar nash itu menjadi lebih jelas
dipahami maknanya'®

b. Metode Qiyasi yakni dalam menyelesaikan suatu
persoalan hukum yang baru menggunakan cara
menganalogikakan dengan suatu kasus yang
hukumnya sudah ada baik itu dalam al-Quran atau
Hadis. metode giyasi ini digunakan manakala kasus
yang baru itu ada “padanannya” dalam nash al-Quran
atau Hadis.

c. Metode istislahi, Metode ini digunakan manakala
kasus baru itu tidak terdapat “padanannya” dalam
nash al-Quran atau Hadis. Kongkritnya, untuk metode
istislahi Muhammadiyah menggunakan metode al/-
mashlahat al-mursalat is-tihsan bi al-mashlahat dan
saddu al-zari’at. keduanya mengarah kepada upaya
mewujudkan kemaslahatan manusia, sebagaimana
diharapkan oleh syari’at Islam. Metode yang disebut
terahir ini memberi peluang untuk menetapkan hukum

sesuatu masalah yang baru, dengan prinsip bahwa

9 Asjumi Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2007), him. 118.
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sesuatu yang baru itu boleh dilakukan selama tidak
ada dalil yang melarang.?°

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu upaya untuk
memahami, mengumpulkan, mengan alisis serta menemukan
sebuah jawaban dalam pokok-pokok masalah. Adapun
metode penilitan yang penulis gunakan adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penyusun
adalah penelitian kepustakaan  yakni penelitian
dengan menelaah bahan-bahan berupa buku utama
yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas serta
buku penunjang lainnya yang juga berkaitan dengan
kajian penelitian yang sifatnya kualitatif.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun
adalah deskriptif. Merupakan salah satu jenis
penelitian  yang tujuannya untuk menyajikan

gambaran secara sistematis, akurat, dan faktual

20 Fathurrahman Djamil, Metode lIjtinat Majelis Tarjih
Muhammadiya,(Jakarta: Logos Publishing, 1995), him. 150.
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mengenai suatu fakta, serta hubungan dari fenomena

yang diselidiki.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan ushul figh, meneliti kaidah-
kaidah yang dijadikan sarana untuk menggali hukum-
hukum figh, dengan kata lain penyusun mencoba
menganalisis tentang sumber-sumber dan dalil-dalil
nas. Dalam hal ini untuk mengetahui metodologi
hukum yang digunakan Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid dalam
penetapan suatu hukum serta mengkaji hasil fatwa
tentang jumlah jamaah shalat Jum’at dengan

menggunakan kaidah-kaidah.
. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan. Maka dari itu dalam pengumpulan data
penyusun menggunakan bahan primer dan sekunder.
Adapun bahan primer yang akan penyusun gunakan
yaitu buku Himpunan Putusan tarjih, fatwa-fatwa
majelis tarjih dan tajdid, dan Ahkamul Fugaha.

Data pendukung atau data sekunder yang

penyusun gunakan berupa beberapa buku, kitab-kitab
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figih, dan jurnal yang berkaitan dengan kajian yang
membahas tentang jumlah jamaah shalat Jumat dan
metode istinbat Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih dan
Tajdidyang semuanya berkaitan dengan hukum Shalat

jum’atkhususnya dibidang jumlah jamaahnya.
5. Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan bahan-bahan
yang diperlukan maka langkah selanjutnya yaitu
analisis secara deskriptif analisis terhadap fatwa
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih
dan Tajdid.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah kajian dan pembahasan penelitian ini,
penyusun membagi menjadi lima bab dengan pembahasan

sebgai berikut:

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan yang merupakan
panduan atau acuan dari penelitian ini. Di dalam bab pertama
terdapat beberapa bagian, yaitu latar belakang masalah yang
merupakan pokok pembahasan dalam skripsi ini. Lalu dari
latar belakang masalah tersebut muncullah rumusan masalah,
yang merupakan permasalahan yang akan diteliti. Setelah
rumusan masalah maka dijelaskan kegunaan dari penelitian

ini, untuk memastikan adanya manfaat dari penelitian
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tersebut. Selanjutnya yaitu telaah pustaka yang merupakan
pencarian sumber-sumber atau bahan yang dijadikan sebagai
pendukung dari objek penelitian. Lalu membangun kerangka
teoritik sebagai acuan dasar dan menjelaskan metode atau
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun penelitian

ini.

Bab kedua merupakan gambaran umum yang
menjelaskan pengertian, dasar hukum, syarat, rukun dan
pendapat ulama tentang shalat Jum’at. Hal ini sangat
diperlukan mengingat tujuan skripsi ini untuk membahas
adanya perbedaan fatwa tentang jumlah jamaah shalat

Jum’at.

Bab ketiga berbicara tentang sejarah Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatu Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah secara kelembagaan kemudian metode
istinbat hukum yang digunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah.

Bab empat merupakan analisis dari perbandingan
antara Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis
tarjin dan Tajdid Muhammadiyah mengenai dalil hukum
jumlah jamaah shalat Jum’at dan metode yang dipakai dalam

menetapkan suatau hukum.
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Bab lima merupakan penutup dari skripsi ini. Pada
bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian.
Di dalamnya juga terdapat saran-saran dan masukan-

masukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penyusun
lakukan terhadap keputusan Bahtsul Masail dan
Majelis Tarjih dan Tajdid maka penyusun menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahstul Masail dalam menetapkan hukum jumlah
jamaah shalat Jum’at memiliki dua pendapat.

a. Ketika di sebuah desa terdapat empat puluh orang
maka wajib melakukan shalat Jum’at.

b. Apabila jumlah jamaah kurang dari empat puluh orang
maka diperbolehkan bertaglid kepada mazhab yang
lain dengan ketentuan harus sesuai syarat dan rukun
yang ditetapkan oleh masing-masing mazhab. Akan
tetapi Bahtsul Masail menganjurkan bertaglid kepada
Imam Muzani dari kolongan Mazhab Syafi’i. Dalam
hal menetapkan fatwa Bahtsul Masail menggunakan

metode qgauli, yaitu

88
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mengikuti pendapat-pendapat para Ulama empat
Mazhab yang dirasa paling unggul pendapatnya.

. Majelis tarjih dan Tajdid dalam fatwanya, shalat
Jum’at sah apa bila dilakukan secara berjamaah dan
tidak ada batas minimal dalam jamaah shalat Juma’at,
karena dalam hadis Nabi tidak ada yang secara jelas
menyebutkan jumlah jamaah shalat Jum’at yang
menjadi sahnya shalat Jum’at.

Adapun metode yang digunakan dalam menetapkan
fatwanya menggunakan metode bayani, yaitu suatu
cara untuk mendapatkan suatu hukum yang berpijak
pada nas zanni, baik secara langsung ataua tidak. Yang
dimaksud dengan secara langsung menggab nas zanni
sebagai hukum yang sudah jadi, dan secara tidak
langsung yaitu melakukan penalaran yang berpijak
pada nas.

. Dari segi persamaan dalam fatwa Bahtsul Masail dan
Majelis Tarjih adalah sama-sama membolehkan
melakukan shalat Jum’at kurang dari empat puluh
orang. Akan tetapi Bahtsul Masail lebih
memprioritaskan mengikuti Imam Muzani yang

bermazhab Syafi’i
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B. Saran

. Berharap masyarakat Indonesia dapat memahami
dengan baik terhadap hukum Jumlah Jamaah shalat
Jum’at, agar tidak ada lagi perdebatan yang terjadi
diantara kelompok satu dangan kelompok yang lain
dan juga antar individu.

Masyarakat diharapkan bisa memahami setiap
perbedaan pendapat yang ada dikalangan lembaga-
lembaga keagamaan dan juga diharapkan bisa
menghormati setiap perbedaan yang ada.

Diharapkan penelitian tentang jumlah jamaah shalat
Jum’at diperdalam lagi pembahasannya sebagai
tambahan reverensi untuk menambah khazanah

keilmuan dalam hukum Islam.
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